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RINGKASAN

Dukungan sosial dapat menciptakan suasana saling memiliki dalam keluarga
dan bisa menurunkan tingkat stres pada ibu yang merawat anak penyandang autisme.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan tingkat stress
ibu dengan merawat anak penyandang autism di SLB Autisme River Kids Malang.
Desain penelitian menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 47 ibu yang memiliki anak penyandang
autisme dan sampel penelitian sebanyak 47 responden dengan menggunakan fotal
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument berupa lembar
kuisioner dukungan sosial dan tingkat stress (Kessler Psychological Distress Scale).
Metode analisis data yang digunakan yaitu uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar 26 (55,3%) responden mendapatkan dukungan sosial
kategori kurang dan sebagian besar 24 (51,1%) responden mengalami tingkat stres
kategori sedang dalam merawat anak penyandang autisme. Hasil uji Chi Square
menunjukkan ada hubungan dukungan sosial dengan tingkat stress ibu dalam
merawat anak penyandang autisme di SLB Autisme River Kids Malang didapatkan p
value = (0,000) < (0,05). Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor
penyebab dukungan sosial kurang dan tingkat stress sedang pada ibu dalam merawat
anak penyandang autisme seperti status ekonomi keluarga (penghasilan) dan status
perkawinan dan pola asuh.

Kata Kunci: Autisme, Dukungan Sosial, Stres




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Autisme merupakan salah satu gangguan perkembangan yang terjadi pada anak.
Autisme ditandai dengan gangguan perkembangan pervasif seperti adanya kelainan
perkembangan yang muncul sebelum usia 3 tahun, dengan ciri kelainan fungsi dalam
tiga bidang yaitu interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku yang terbatas dan
berulang. Perilaku pada anak yang normal dengan anak yang mengalami autisme
tampak sangat berbeda. Perilaku yang tampak yaitu anak tidak merespon stimulus
dari lingkungannya karena anak sibuk dengan dirinya sendiri, sehingga hal ini dapat
menghambat terealisasinya potensi yang dimilikinya (Saichu & Listiyandini, 2018).

Data World Health Organization (WHO) memperkirakan pada tahun 2019
jumlah anak yang mengalami autisme di dunia sekitar 1-2 per 1.000 kelahiran,
sedangkan di Indonesia tahun 2019 terdapat 2.4 juta anak di Indonesia mengalami
autisme dengan kisaran umur sekitar 5-19 tahun. Anak yang mengalami autisme di
Provinsi Jawa Timur tahun 2019 sebanyak 357.069 orang dan di Kota Malang
sebanyak 13.269 anak penyandang autisme, hal ini membuktikan bahwa masih
banyak anak yang lahir yang mengalami autisme sehingga menjadi masalah bagi ibu
yang merawatnya (Kemenppa RI, 2019).

Permasalahan yang dialami ibu yang memiliki anak autisme seperti malu dan
kelelahan dalam merawat anak sehingga mudah mengalami depresi. Menurut
Muniroh (2015) mengungkapkan bahwa stress lebih tinggi terjadi pada ibu yang

memiliki anak autisme, dari pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus




lainnya. Menurut Pradana & Kustanti (2017), orang tua yang memiliki anak
penyandang autisme ketika mendengar anaknya mengalami gangguan autisme akan
merasa sedih, khawatir,cemas, marah dan shock. Hal ini dapat membawa dampak
negatif bagi ibu berupa depresi, kecemasan dan stres. Dikarenakan tingkah laku yang
diperlihatkan anaknya seperti hiperaktif, sulit berbicara, perilaku yang berbeda, tidak
mampu dalam bersosialisasi dan berteman. Kurangnya fasilitas, kendala finansial,
tenaga professional yang kurang, tekanan sosial dan keluarga dapat membuat Ibu
lebih tertekan, merasa cemas, dan stres dibandingkan ayah dari anak dengan
gangguan autisme (Kusumastuti, 2014).

Faktor yang mempengaruhi stres pada ibu yaitu pekerjaan rumah yang
menumpuk, anak mengalami penurunan kesehatan fisik dan kurangnya dukungan
keluarga untuk mengurusi anak (Carolin, 2013). Solusi untuk mengurangi stres pada
ibu karena mengurusi anak autisme yaitu adanya dukungan sosial dari lingkungan
keluarga. Dukungan dari suami adalah dukungan sosial pertama yang diperlukan ibu
untuk senantiasa membantu dalam merawat anak autisme. Dukungan sosial dapat
berasal dari anggota keluarga lainnya, yaitu saudara kandung, orang tua, mertua,
kerabat dekat atau sahabat. Dukungan sosial merupakan faktor penting dalam
merawat anak dengan gangguan autisme. Tingginya dukungan sosial bisa membuat
ibu merasa diperhatikan, diterima, dicintai dan dihargai, sehingga kepercayaan diri,
konsep diri dan efikasi diri individu berkembang. Ibu yang mendapatkan dukungan
sosial rendah dalam perawatan anak yang mengalami autisme bisa mengalami stres
karena kurangnya perhatian, bantuan dan motivasi dari keluarga atau lingkungan

sosial (Bulmer, 2015).




Penelitian Pradana & Kustanti (2017) membuktikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara dukungan suami dengan kemampuan ibu dalam merawat anak
autisme sehingga mampu mengurangi tingkat stres. Penelitian Saichu & Listiyandini
(2018) membuktikan bahwa ada pengaruh dukungan sosial keluarga dan pasangan
terhadap resiliensi ibu yang memiliki anak dengan gangguan autisme. Ibu yang
mendapatkan dukungan sosial cukup merasa diperhatikan dan dibantu dalam
mengurusi anak autisme sehingga mampu menurunkan tingkat stres.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 30 Oktober 2019 dengan
mewawancarai 10 orang ibu yang mengantar anak sekolah di SLB Autisme River
Kids Malang diketahui bahwa keseluruhan ibu mengalami stres karena harus
mengurusi anak sendiri saat dirumah dan merasa malu dengan tetangga karena
memiliki anak autisme. Dari 10 ibu didapatkan sebanyak 8 orang memiliki suami
kerja di luar rumah sehingga jarang membantu dan memperhatikan kebutuhan istri
untuk mengasuh anak dan sebanyak 2 orang memiliki suami kerja di rumah sehingga
kegiatan mengasuh anak penyandang autisme dilakukan secara bergantian.

Berdasarkan pembahasan maka judul penelitian ini yaitu hubungan dukungan
sosial dengan tingkat stress ibu dalam merawat anak penyandang autism di SLB

Autisme River Kids Malang.




1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apakah ada hubungan
dukukunga sosial dengan tingkat stress ibu dalam merawat anak penyandang autism
di SLB Autisme River Kids Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan
tingkat stres ibu dalam merawat anak penyandang autisme di SLB Autisme River
Kids Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi dukungan sosial pada ibu dalam merawat anak penyandang
autisme di SLB Autisme River Kids Malang
2. Mengidentifikasi tingkat stress ibu dalam merawat anak penyandang autism di
SLB Autisme River Kids Malang
3. Menganalisis hubungan dukungan sosial dengan tingkat stress ibu dalam merawat
anak penyandang autism di SLB Autisme River Kids Malang
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa keperawatan khusus
depertemen kesehatan masyarakat mengenai pentingnya dukungan sosial

untuk menurunkan tingkat stres ibu dalam merawat anak penyandang autisme.




1.4.2 Praktis

1. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarkat untuk
meningkatkan pengetahuan tentang cara merawat anak penyandang autisme.

2. Bagi Petugas Kesehatan
Hasil penelitian ini sebagai bahan Petugas Kesehatan untuk memberikan
eduksi tentang pentingnya dukungan sosial (suami) untuk membantu ibu
dalam merawat anak penyandang autisme sehingga menghindari ibu dari
stres.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan tentang hubungan dukungan sosial dengan
tingkat stress ibu dalam merawat anak penyandang autism, serta sebagai

latihan untuk menambah kesiapan, skill, wawasan dan pengetahuan.
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